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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Ketimpangan 

Pembangunan yang diukur menggunakan Indeks Williamson pada 

kabupaten/kota di Provinsi Maluku Utara periode 2018-2024, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Indeks Williamson di Provinsi Maluku Utara. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi mampu menurunkan tingkat 

ketimpangan pembangunan antar kabupaten/kota. Semakin tinggi 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi, maka aktivitas ekonomi dan 

pendapatan masyarakat cenderung meningkat sehingga kesenjangan 

pembangunan antar wilayah dapat berkurang. Maka, pertumbuhan 

ekonomi berperan dalam mendorong proses pemerataan pembangunan 

di Provinsi Maluku Utara. 

2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Indeks Williamson di Provinsi Maluku Utara. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 

perbaikan pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak mampu 

menurunkan tingkat ketimpangan pembangunan antar wilayah. 

Kabupaten/kota yang memiliki kualitas sumber daya manusia yang lebih 

baik cenderung memiliki produktivitas dan kemampuan ekonomi yang 

lebih tinggi sehingga dapat mempercepat pemerataan pembangunan. 
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3. Secara simultan, pertumbuhan ekonomi dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) berpengaruh signifikan terhadap Indeks Williamson di 

Provinsi Maluku Utara. Kedua variabel tersebut saling berkaitan dalam 

memengaruhi tingkat ketimpangan pembangunan. Pertumbuhan 

ekonomi yang diimbangi dengan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia mampu menciptakan pembangunan yang lebih inklusif dan 

mendorong pemerataan kesejahteraan antar wilayah. Oleh karena itu, 

upaya pengurangan ketimpangan pembangunan tidak hanya bergantung 

pada peningkatan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memerlukan 

peningkatan kualitas manusia secara berkelanjutan. 

4. Berdasarkan hasil estimasi Fixed Effect Model (FEM), perbedaan 

karakteristik masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Maluku Utara 

terbukti memengaruhi tingkat ketimpangan pembangunan. Perbedaan 

struktur ekonomi daerah, ketersediaan infrastruktur, kualitas sumber daya 

manusia, serta potensi sumber daya alam menyebabkan tingkat 

pembangunan antar wilayah tidak berlangsung secara seragam. Oleh 

karena itu, kebijakan pembangunan perlu disesuaikan dengan 

karakteristik dan potensi masing-masing daerah agar pemerataan 

pembangunan dapat tercapai secara lebih optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Konvergensi Neoklasik yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat mengurangi kesenjangan 

pembangunan antar wilayah dalam jangka panjang. Selain itu, Teori 

Pertumbuhan Endogen dan Human Capital Theory menjelaskan bahwa 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, kesehatan, dan 

peningkatan kapasitas masyarakat menjadi faktor penting dalam mendorong 
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pembangunan yang lebih merata. Kombinasi antara pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan dan peningkatan kualitas manusia menjadi kunci utama 

dalam mengurangi ketimpangan pembangunan antar kabupaten/kota di 

Provinsi Maluku Utara. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Maluku Utara 

Pemerintah daerah diharapkan dapat terus mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang lebih merata antar kabupaten/kota melalui peningkatan 

pembangunan infrastruktur, pengembangan sektor-sektor ekonomi 

unggulan, serta peningkatan konektivitas antar wilayah. Selain itu, 

pemerintah perlu memperkuat kebijakan yang berorientasi pada 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pemerataan akses 

pendidikan, layanan kesehatan, dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Upaya tersebut penting untuk mengurangi kesenjangan 

pembangunan antar wilayah dan menciptakan pertumbuhan ekonomi 

yang lebih inklusif. 

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia melalui partisipasi aktif dalam pendidikan, pelatihan 

keterampilan, dan berbagai program pemberdayaan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah maupun lembaga terkait. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia akan memperbesar peluang kerja, 
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meningkatkan produktivitas, serta mendukung pemerataan 

pembangunan di setiap wilayah. 

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

diduga memengaruhi ketimpangan pembangunan, seperti tingkat 

kemiskinan, pengangguran, investasi, belanja pemerintah, infrastruktur, 

maupun jumlah penduduk sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode 

penelitian yang lebih panjang, cakupan wilayah yang lebih luas, atau 

metode analisis lain seperti Dynamic Panel Data maupun pendekatan 

spasial untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi ketimpangan pembangunan antar 

wilayah. 

5.3 Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

ekonomi pembangunan regional, khususnya mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi ketimpangan pembangunan antarwilayah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Indeks Williamson, sehingga mendukung Teori 

Konvergensi Neoklasik yang menyatakan bahwa wilayah yang 

mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih baik akan cenderung 

mengalami penurunan kesenjangan pembangunan dalam jangka 



112 
 

panjang. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan memungkinkan 

terjadinya peningkatan pendapatan dan aktivitas ekonomi yang lebih 

merata sehingga dapat memperkecil disparitas antar daerah. Selain itu, 

temuan bahwa IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pembangunan memperkuat Human Capital Theory yang 

menekankan pentingnya kualitas sumber daya manusia sebagai modal 

utama dalam proses pembangunan. Peningkatan kualitas pendidikan, 

kesehatan, dan standar hidup masyarakat terbukti berkontribusi terhadap 

pemerataan pembangunan karena mampu meningkatkan produktivitas 

dan kapasitas ekonomi masyarakat di berbagai wilayah. Penelitian ini 

juga mendukung Teori Pertumbuhan Endogen, yang menjelaskan bahwa 

investasi pada sumber daya manusia merupakan salah satu faktor utama 

yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus menciptakan 

pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.  

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa upaya pengurangan 

ketimpangan pembangunan di Provinsi Maluku Utara perlu dilakukan 

melalui strategi yang tidak hanya berfokus pada peningkatan 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan lebih efektif dalam 

mengurangi ketimpangan apabila manfaat pembangunan dapat 

dirasakan secara merata oleh seluruh wilayah. Penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi Pemerintah Provinsi Maluku Utara dan 

pemerintah kabupaten/kota dalam merumuskan kebijakan pembangunan 

daerah yang lebih berorientasi pada pemerataan. Kebijakan tersebut 
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dapat dilakukan melalui peningkatan investasi produktif, pengembangan 

infrastruktur dasar, penguatan sektor-sektor ekonomi unggulan daerah, 

serta perluasan akses terhadap layanan pendidikan dan kesehatan yang 

berkualitas. Selain itu, hasil estimasi Fixed Effect Model (FEM) 

menunjukkan bahwa setiap kabupaten/kota memiliki karakteristik yang 

berbeda dalam memengaruhi tingkat ketimpangan pembangunan. Oleh 

karena itu, pemerintah perlu menerapkan kebijakan pembangunan yang 

bersifat spesifik wilayah (place-based policy), dengan 

mempertimbangkan kondisi ekonomi, kualitas sumber daya manusia, 

ketersediaan infrastruktur, serta potensi sumber daya lokal masing-

masing daerah. Pendekatan tersebut diharapkan dapat mempercepat 

pemerataan pembangunan dan mengurangi disparitas antar 

kabupaten/kota di Provinsi Maluku Utara secara lebih efektif. Maka, 

sinergi antara peningkatan pertumbuhan ekonomi, pembangunan 

manusia, dan kebijakan pembangunan yang sesuai dengan karakteristik 

daerah menjadi faktor penting dalam mewujudkan pembangunan yang 

lebih merata di Provinsi Maluku Utara. 
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